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Abstrak
Minyak kelapa mudah mengalami oksidasi ketika kontak langsung dengan udara. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak bunga dan daun soka dan perubahan bilangan peroksida dan
kadar asam lemak bebas pada minyak kelapa dengan penambahan ekstrak bunga dan daun soka. Ekstraksi
bunga dan daun soka dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol. Ekstrak yang
didapatkan diuji fitokimia dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Minyak kelapa yang masing-
masing telah ditambahkan ekstrak bunga dan daun soka diuji bilangan peroksida dan kadar asam lemak
bebas. Hasil fitokimia ekstrak bunga dan daun soka secara kualitatif masing-masing mengandung senyawa
fenolik dan flavonoid. Selain itu, ekstrak bunga dan daun soka masing masing memiliki nilai IC50 sebesar
18,0467 ppm dan 2,0204 ppm. Minyak kelapa yang masing-masing ditambahkan ekstrak daun dan bunga
soka mengalami penurunan bilangan peroksida dan kadar asam lemak bebas dibandingkan dengan minyak
tanpa penambahan antioksidan.
Kata Kunci: Antioksidan, Ixora coccinea, DPPH, Minyak kelapa

Abstract
Coconut oil is easily oxidized when in directly contact with air. This study aimed to examine the antioxidant
activity of soka flowers and leaves extract and changes in peroxide value and free fatty acid of coconut oil
with the addition of soka flowers and leaves extract. Exctraction of soka flowers and leaves was carried out
using the maceration method and ethanol as solvent. The extract obtained were tested for phytochemical
screening and antioxidant activity test using the DPPH method. Extracts of flowers and leaves of soka which
has been addedto coconout oil was tested for peroxide value and free fatty acid content. The results showed
that the flower and leaf extract of soka each contained phenolic and flavonoid compounds. In addition, soka
flower and leaf extracts have IC50 values of 18.0467 ppm and 2.0204 ppm, respectively. Coconut oil, which
was added to extracts of leaves and flowers of soka, was decreased in peroxide value and free fatty acid
levels compared to oil without the addition of antioxidants.
Keywords: Antioxidant, Ixora coccinea, DPPH, Coconut Oil

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki flora dan fauna yang beraneka
ragam. Salah satu flora yang sering ditemui ialah
kelapa (Cocos nucifera L.). Minyak kelapa banyak
diaplikasikan dalam bahan baku industri maupun mi-
nyak nabati. Minyak kelapa mengurangi risiko kanker,
mendukung sistem kekebalan tubuh, menjaga kulit
tetap lembut dan halus, dan bebas kolesterol (Lim
et al., 2014). Minyak kelapa harus dijaga dengan baik
pada masa penyimpanan dikarenakan mudah meng-
alami proses oksidasi jika kontak langsung dengan
oksigen di udara. Proses oksidasi pada minyak akan
menghasilkan senyawa yang dapat membahayakan
kesehatan manusia. Reaksi oksidasi terjadi seca-

ra spontan ketika bahan yang mengandung lemak
atau minyak dibiarkan kontak langsung dengan udara
(Saudiana et al., 2018). Salah satu cara untuk meng-
hambat reaksi oksidasi ialah dengan menambahkan
antioksidan. Antioksidan adalah senyawa penang-
kap radikal bebas. Senyawa ini dapat menunda atau
memperlambat laju reaksi oksidasi minyak (Ridho,
2013).

Tanaman soka (Ixora coccinea) merupakan salah
satu spesies dari genus Ixora yang tumbuh di Indone-
sia. Bunga dan daun soka berpotensi sebagai antiok-
sidan karena memiliki kandungan senyawa fenolik di-
dalamnya. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun soka
yang dilakukan oleh (Christy et al., 2018) menunjukk-
an bahwa ekstrak daun soka mengandung senyawa
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fenolik sebesar 17,30%. Hasil penelitian (Torey et al.,
2010) menyatakan bahwa kandungan total fenolik
pada ekstrak metanol bunga soka sebesar 210.55
± 6.31 µg/mg. Aktivitas antioksidan ekstrak meta-
nol bunga soka tinggi, namun pelarut metanol lebih
toksik (beracun) daripada pelarut etanol sehingga me-
tanol lebih berbahaya ketika digunakan untuk bahan
pangan (Ananda et al., 2019). Etanol merupakan se-
nyawa yang tidak beracun dan banyak digunakan da-
lam industri farmasi, industri makanan dan minuman,
pengemulsi, pengawet, penyedap rasa (sari vanila),
industri kosmetik (parfum), disinfektan, dan minuman
keras (Najiha & Nadiah, 2014). Penggunaan etanol
sebagai pengekstrak berdasarkan keputusan LPPOM
MUI DN29/Dir/LPPOM MUI/X/18 menyatakan bahwa
etanol sebagai pelarut yang boleh digunakan adalah
yang bukan bersumber dari industri khamr (misalnta
hasil sintesis kimiawi). Selain itu, etanol yang berasal
dari industri khamr statusnya haram (najis) dan tidak
dapat digunakan (Jaswir et al., 2020). Berdasarkan
hal tersebut dalam penelitian ini etanol dipilih seba-
gai pelarut dikarenakan aman ketika digunakan pada
bahan pangan seperti minyak.

Golongan senyawa terbesar dan memiliki kemam-
puan sebagai antioksidan adalah senyawa fenolik.
Senyawa fenolik memiliki satu (fenol) atau beberapa
(polifenol) gugus hidroksil (-OH) pada cincin aromatik.
Senyawa fenolik termasuk dalam senyawa antioksid-
an dikarenakan gugus hidroksil (-OH) pada struktur
senyawa fenolik dapat menyumbangkan atom hidro-
gen (-H) kepada radikal bebas akibatnya reaksi ok-
sidasi pada minyak dapat terhambat. (Ridho, 2013).
Kandungan fenolik pada daun dan bunga soka da-
pat berpotensi sebagai antioksidan yang akan meng-
hambat reaksi oksidasi pada minyak. Sebelumnya
telah dilakukan penelitian mengenai tanaman soka
yang mengungkapkan bahwa tanaman soka dapat
berfungsi sebagai antibakteri (Munira Maisarah & Na-
sir, 2016) dan anti-inflamasi (Fitriyanti et al., 2020).
Penelitian mengenai aktivitas antioksidan bunga soka
(Ixora coccinea) masih terbilang cukup jarang untuk
dilakukan apalagi untuk diaplikasikan kepada minyak
kelapa.

Metode ekstraksi pada penelitian ini adalah ma-
serasi dengan menggunakan pelarut etanol. Mase-
rasi adalah metode ekstraksi yang cukup sederha-
na. Selain itu, maserasi mencegah kerusakan pada
senyawa yang bersifat tidak tahan terhadap panas
(Mukhriani, 2014). Ekstraksi senyawa fenolik dari ta-
naman biasanya menggunakan pelarut polar. Salah
satu pelarut polar yang paling sesuai adalah etanol
yang dikenal baik untuk mengekstraksi polifenol dan
aman untuk dikonsumsi manusia (Do et al., 2014).
Penelitian (Do et al., 2014) mengenai uji antioksidan
menunjukkan bahwa ekstrak etanol rice paddy herb
(L. aromatica) memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi

sebesar 109,97 ± 1,0 µg/mL dibandingkan dengan
ekstrak metanol L. aromatica dengan nilai IC50 sebe-
sar 137,85 ± 0,4 µg/mL.

Etanol merupakan pelarut polar dan dapat meng-
ekstrak senyawa polar atau kurang polar. Golongan
senyawa fenolik merupakan salah satu senyawa yang
dapat diekstraksi oleh pelarut etanol. Etanol digu-
nakan karena mampu untuk mendegradasi dinding
sel tanaman akibatnya senyawa bioaktif khususnya
senyawa fenolik lebih mudah untuk terekstrak (Su-
hendra et al., 2019). Pelarut etanol mudah menguap
sehingga mudah dipisahkan dari ekstrak (Kartikasari
et al., 2019). Selain itu, etanol merupakan pelarut
yang ramah lingkungan, aman, dan tidak toksik (Iraw-
an et al., 2019).

Penghambatan reaksi oksidasi pada minyak ke-
lapa dapat dilakukan dengan menambahkan bunga
dan daun soka sebagai antioksidan alami. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksid-
an ekstrak etanol daun dan bunga soka, serta untuk
mengetahui nilai bilangan peroksida dan kadar asam
lemak bebas bebas pada minyak kelapa yang ditam-
bahkan ekstrak etanol daun dan bunga soka. Minyak
kelapa pada penelitian ini adalah minyak kelapa yang
dibuat sendiri secara tradisional.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan diantaranya, gelas beaker, nera-
ca analitik, spektrofotometer UV-Vis Hitachi U-1800,
tabung reaksi, erlenmeyer, rotary evaporator, vortex
mixer, buret, alumunium foil, hotplate, labu ukur. Bah-
an yang digunakan diantaranya daun dan bunga soka
(Ixora coccinea L.), etanol 96%, DPPH (2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl), minyak kelapa, serbuk kalium iodida
(KI), asam asetat glasial, natrium tiosulfat (Na2S2O3),
aquades, kloroform, dan natrium hidroksida (NaOH).

Ekstraksi Daun dan Bunga Soka

Masing-masing daun dan bunga soka yang telah di-
cuci, dikeringkan dan dihaluskan hingga menjadi sim-
plisia. Masing-masing simplisia daun dan bunga soka
sebanyak 30 gram ditambahkan 300 mL etanol 96%,
didiamkan pada temperatur kamar selama 3×24 jam
dan dilakukan pengadukan sesekali. Ekstrak kemu-
dian disaring untuk diambil filtratnya. Filtrat yang
didapatkan kemudian diuapkan dalam evaporator se-
hingga didapatkan ekstrak kental daun dan bunga
soka.
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Uji Fitokimia

Uji Fenolik
Ekstrak kental daun dan bunga soka masing-

masing diencerkan dengan etanol dan ditambahkan
beberapa tetes FeCl3 1%. Jika masing-masing larut-
an berubah warna menjadi kehitaman maka positif
mengandung senyawa fenolik.

Uji Alkaloid
Ekstrak kental daun dan bunga soka masing-

masing diencerkan dengan etanol dan ditambahkan
3 tetes HCl pekat dan 5 tetes pereaksi mayer. Hasil
positif jika mengandung senyawa alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan putih hingga jingga.

Uji Flavonoid
Ekstrak kental daun dan bunga soka masing-

masing diencerkan dengan etanol dan ditambahkan
0,1 gram serbuk Mg dan 10 tetes HCl pekat. Hasil po-
sitif mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan
terjadinya perubahan warna menjadi warna kuning,
jingga sampai merah pada larutan.

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Masing-masing ekstrak bunga dan daun soka yang
sudah dilarutkan dengan metanol (5, 10, 15, dan 20
ppm) diambil sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan
4 mL DPPH 40 ppm dan divortex hingga homogen.
Kemudian setelah larutan didiamkan selama 30 me-
nit pada ruang tertutup dan diukur absorbansinya
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang ge-
lombang 517 nm.

Pembuatan Minyak Kelapa

Kelapa sebanyak 2 buah lalu diparut dan ditambahk-
an 500 mL air hangat secara bertahap. Parutan kela-
pa yang sudah ditambah air kemudian diperas hingga
diperoleh santan. Santan selanjutnya dimasukkan ke
dalam wadah lalu didiamkan hingga terbentuk krim
santan di permukaan cairan. Krim santan kemudi-
an dipisahkan menggunakan sendok sayur hingga
terambil semua. Krim santan tersebut dipanaskan ke-
mudian hingga diperoleh minyak sebanyak 300 mL.

Analisa Bilangan Peroksida

5 gram minyak kelapa yang telah ditambahkan 0,25
gram ekstrak daun soka 5 gram minyak kelapa yang
telah ditambahkan 0,25 gram ekstrak bunga soka dan
5 gram minyak kelapa tanpa penambahan kemudi-
an ditambahkan asam asetat glasial dan kloroform
(3:2) sebanyak 30 mL kemudian ditambahkan lalu
larutan dikocok hingga homogen. Larutan yang telah

homogen ditambahkan 1 gram padatan KI dan diaduk
hingga homogen. Larutan kemudian ditambahkan 30
mL aquades lalu larutan dititrasi dengan natrium tio-
sulfat 0,01 N hingga terjadi perubahan warna menjadi
kuning pucat. Indikator amilum kemudian ditambahk-
an dan larutan dititrasi kembali dengan Na2S2O3 0,01
N sampai warna biru hilang.

Penetapan Kadar Asam Lemak Bebas

5 gram minyak kelapa yang telah ditambahkan 0,25
gram ekstrak daun soka 5 gram minyak kelapa yang
telah ditambahkan 0,25 gram ekstrak bunga soka dan
5 gram minyak kelapa tanpa penambahan kemudian
ditambahkan 50 mL etanol netral. Larutan selanjut-
nya dipanaskan selama 10 menit sambil diaduk dan
didinginkan. Larutan kemudian ditambahkan 2 mL in-
dikator fenolftalein dan larutan dititrasi dengan NaOH
0,1 N.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Daun dan Bunga Soka

Maserasi pada penelitian ini dilakukan dengan meren-
dam masing-masing simplisia daun dan bunga soka
dengan etanol 96% dan dilakukan pengadukan sese-
kali. Tujuan pengadukan ialah untuk meningkatkan
kontak antara etanol dan simplisia sehingga senyawa
yang diinginkan dapat terekstrak optimal. Rendemen
ekstrak kental daun dan bunga soka masing-masing
diperoleh sebesar 16,13501% dan 26,9094%.

Uji Fitokimia

Pengujian fitokimia ekstrak bunga dan daun soka di-
lakukan karena untuk mengetahui golongan senyawa
yang terkandung pada bunga dan daun soka. Uji
fitokimia yang dilakukan meliputi identifikasi senyawa
golongan fenol, alkaloid, dan flavonoid. Hasil penguji-
an ekstrak etanol daun dan bunga soka dicantumkan
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 ekstrak etanol daun dan bu-
nga soka mengandung senyawa fenol dan flavonoid.
Hal ini didukung dengan penelitian (Christy et al.,
2018) dan (Sarastiti, 2020) yang menyatakan bahwa
pada ekstrak etanol daun soka dan ekstrak bunga
soka terdapat senyawa flavonoid dan fenolik.

Senyawa fenolik dan flavonoid dapat berperan
sebagai antioksidan dikarenakan terdapat gugus hi-
droksil (-OH) pada struktur senyawa fenolik dan flavo-
noid dapat menyumbangkan atom hidrogennya (-H)
sehingga senyawa radikal bebas menjadi stabil. Ber-
dasarkan hal tersebut senyawa fenolik dan flavonoid
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pada ekstrak daun dan bunga soka dapat berpotensi
sebagai antioksidan alami.

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Ektrak bunga dan daun soka dapat berpotensi seba-
gai antioksidan yang dapat meredam radikal DPPH.
Hal ini dikarenakan senyawa antioksidan pada eks-
trak etanol bunga dan daun soka yaitu gugus hidroksil
(-OH) pada struktur senyawa fenolik dan flavonoid
sehingga dapat menyumbangkan atom hidrogen (-
H) dan terbentuk DPPH-H yang lebih stabil (Ridho,
2013). Hasil aktivitas antioksidan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai IC50

pada ekstrak etanol daun dan bunga soka tergolong
sangat kuat masing-masing sebesar 2,0204 ppm dan
18,0467 ppm. Aktivitas antioksidan tergolong sangat
kuat, Jika nilai IC50 suatu ekstrak berada dibawah 50
ppm (< 50 ppm). Semakin tinggi aktivitas antioksid-
an maka akan semakin kecil nilai IC50 (Bahriul et al.,
2014). Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun bunga dan soka soka tergolong dalam kategori
sangat kuat, sehingga ekstrak daun dan bunga so-
ka dapat digunakan sebagai antioksidan alami yang
dapat menghambat atau mencegah reaksi oksidasi
pada minyak. Hal tersebut sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh (Bahriul et al., 2014) bahwa
ekstrak etanol daun salam dapat berpotensi menjadi
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 37,441 ppm
dan nilai IC50 tersebut tergolong dalam antioksidan
yang sangat kuat.

Ekstrak daun dan bunga soka memiliki kandung-
an fenolik yang berbeda. Menurut (Maslakhah, 2018)
metabolit sekunder yang berbeda pada setiap organ
disebabkan adanya perbedaan biosintesis metabolit
di setiap organ tumbuhan. Berdasarkan Tabel 2, nilai
IC50 ekstrak daun soka lebih kecil dibandingkan eks-
trak bunga soka dan BHT sehingga aktivitas antiok-
sidannya lebih kuat. Semakin kecil nilai IC50 ekstrak
daun soka maka aktivitas antioksidannya akan se-
makin kuat. Aktivitas antioksidan ekstrak daun soka
lebih kuat dikarenakan senyawa fenolik dan flavonoid
pada ekstrak daun soka lebih banyak menstabilkan
radikal DPPH dibandingkan dengan ekstrak bunga
soka.

Analisa Bilangan Peroksida

Penelitian ini menggunakan minyak kelapa buatan
sendiri. Salah satu cara untuk membuat minyak ke-
lapa adalah cara tradisional yang melibatkan pema-
nasan. Pembuatan minyak kelapa secara tradisional
dengan pemanasan terutama pada suhu tinggi rent-
an mengalami oksidasi. Minyak akan sangat mudah

mengalami reaksi oksidasi ketika kontak langsung de-
ngan udara sehingga menghasilkan berbagai senya-
wa yang tidak baik untuk kesehatan. Panas, peroksi-
da lemak atau hidroperoksida, cahaya, enzim-enzim
lipoksidase serta logam-logam berat (seperti Cu, Fe,
Co, dan Mn) merupakan beberapa faktor-faktor yang
dapat mempercepat reaksi (Angelia, 2016). Penam-
bahan antioksidan pada minyak kelapa menyebabkan
reaksi oksidasi dapat terhambat. Antioksidan yang
digunakan untuk menghambat reaksi oksidasi pada
minyak ialah ekstrak etanol daun dan bunga soka.

Hasil analisa bilangan peroksida dicantumkan pa-
da Tabel 3. Hasil analisa bilangan peroksida me-
nunjukkan bahwa penambahan masing-masing 0,25
gram ekstrak daun dan bunga soka pada minyak ke-
lapa mengalami penurunan bilangan peroksida yaitu
sebesar 24,304 meq/kg dan 24,598 meq/kg diban-
ding minyak kelapa tanpa penambahan antioksidan
sebesar 26,582 meq/kg.

Bilangan peroksida pada minyak kelapa dengan
tambahan ekstrak daun soka tidak berbeda signifik-
an dengan minyak kelapa yang ditambahkan dengan
ekstrak bunga soka. Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut. Pertama, reaksi antara
antioksidan dan senyawa radikal pada minyak kurang
optimal. Menurut (Marlina & Ratnawati, 2015) dan
(Nuraini et al., 2019), bahwa saat pengadukan terjadi
kontak antara minyak dan ekstrak yang menyebabkan
difusi diantara keduanya dan mempercepat reaksi an-
tara antioksidan dan senyawa radikal yang terdapat
pada minyak. Faktor lainnya yaitu pada penelitian ini
tidak dilakukan secara triplo (sebanyak 3 kali). Pengu-
kuran yang dilakukan secara triplo bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang akurat.

Penurunan bilangan peroksida menunjukkan bah-
wa antioksidan ekstrak daun dan bunga soka dapat
menurunkan bilangan peroksida pada minyak. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Hastuti & Sari, 2020) meng-
enai bilangan peroksida minyak yang ditambahkan
dengan antioksidan ekstrak lidah buaya. Bilangan
peroksida minyak yang ditambahkan ekstrak lidah
buaya mengalami penurunan sebesar 6,48 meq/kg.

Penurunan bilangan peroksida ketika ditambahk-
an antioksidan alami menandakan bahwa antioksid-
an alami dapat menghambat reaksi oksidasi pada
minyak. Hal ini dikarenakan gugus hidroksil (-OH)
yang terdapat pada antioksidan akan menyumbangk-
an atom hidrogennya secara cepat pada senyawa ra-
dikal peroksida (ROO.) dan terbentuk senyawa yang
lebih stabil (ROOH) (Bendary et al., 2013).

Hasil analisis bilangan peroksida membuktikan
bahwa senyawa fenolik dan flavonoid yang terkan-
dung dalam ekstrak etanol bunga dan daun soka
dapat berperan sebagai antioksidan dikarenakan me-
miliki gugus hidroksil (-OH) pada struktur senyawanya
sehingga terjadi penurunan bilangan peroksida pada
minyak kelapa.
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Penetapan Kadar Asam Lemak Bebas

Hasil kadar asam lemak bebas pada minyak kelapa
dicantumkan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa minyak kelapa de-
ngan tambahan antioksidan yaitu ekstrak bunga dan
daun soka sebanyak 0,25 gram mengalami penu-
runan masing-masing sebesar 0,2155% dan 0,184%
dibandingkan dengan minyak kelapa tanpa penam-
bahan antioksidan alami sebesar 0,4002%. Hal ini
menunjukkan bahwa antioksidan ekstrak bunga dan
daun soka dapat mencegah atau menghambat pro-
ses kerusakan minyak kelapa.

Minyak akan mengalami reaksi oksidasi ketika
kontak langsung dengan udara dan menghasilkan
produk oksidasi primer yaitu peroksida. Kenaikan
suhu dapat menyebabkan produk oksidasi primer ter-
urai dan mengalami reaksi oksidasi sekunder sehing-
ga menghasilkan produk berupa aldehid, keton, dan
asam lemak (Xu & Qian, 2014). Penambahan antiok-
sidan dapat menghambat proses oksidasi sekunder
yang kemungkinan juga terjadi pada suhu ruang me-
lalui donor atom hidrogen (-H) dari gugus hidroksil
(-OH) senyawa antioksidan kepada senyawa radikal
sehingga menghasilkan senyawa yang lebih stabil.

Tabel 1: Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Bunga dan Daun Soka

Uji Fitokimia Hasil
Daun Bunga

Fenol + +
Flavonoid + +
Alkaloid - -

Tabel 2: Hasil Aktivitas Antioksidan

Sampel IC50

BHT 14,6717
Ekstrak Daun Soka 2,0204
Ekstrak Bunga Soka 18,0467

Tabel 3: Hasil Analisa Bilangan Peroksida

Sampel Bilangan
peroksida
(meq/kg)

Minyak kelapa 26,852
Minyak kelapa+ 0,25 gram ekstrak daun soka 24,304
Minyak kelapa+ 0,25 gram ekstrak bunga soka 24,598
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Tabel 4: Hasil Kadar Asam Lemak Bebas

Sampel Asam Lemak
bebas

(%)

Minyak kelapa 0,4002
Minyak kelapa+0, 25 gram ekstrak daun soka 0,1847
Minyak kelapa+0,25 gram ekstrak bunga soka 0,2155

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ekstrak etanol bunga dan daun soka berpotensi
sebagai antioksidan karena mempunyai aktivitas an-
tioksidan yang sangat kuat dengan masing-masing
nilai IC50 sebesar 18,0467 ppm dan 2,0204 ppm.

2. Ekstrak daun dan bunga soka sebanyak 0,25
gram menurunkan bilangan peroksida dari 26,852
meq/kg menjadi 24,304 meq/kg serta 23,598 me-
q/kg dan menurunkan kadar asam lemak bebas dari
0,4002% menjadi 0,1847% dan 0,2155%.
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